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Pendahuluan

Rasisme adalah diferensiasi perlakuan yang dilakukan oleh
kaum mayoritas terhadap kaum minoritas secara sengaja
atas dasar ketidaksetaraan warna kulit, ras, suku, asal usul
bahkan fisik dan penampilan yang dianggap membatasi dan
melarang hak dan kebebasan seseorang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah yang menjadi topik penelitian yaitu
bagaimana representasi rasisme dalam film pendek “Good
Hair: Perceptions of Racism”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan teori John Fiske dalam
menganalisa bentuk diskriminasi ras yang terjadi dalam film
pendek ini melalui pendekatan realitas, representasi, dan
ideologi.
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Metode

Metode penelitian kualitatif deskriptif analisis teks media 
digunakan untuk mengkaji tiga pendekatan analisis semiotika
John Fiske.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu
pengamatan pada objek penelitian secara langsung dengan
cara menonton, menyimak dan memahami isi dari objek
penelitian. Serta berasal dari studi pustaka seperti jurnal, 
penelitian terdahulu, situs web dan lain sebagainya. 
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Hasil
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori John
Fiske dalam membahas representasi rasisme dalam film
pendek ini terletak pada level realitas yang terlihat dari kode
penampilan, ekspresi, dan gerak tubuh. Melalui level
representasi ditunjukkan pada kode kamera. Sedangkan level
ideologi ditunjukkan dari hasil level realitas dan level
representasi yaitu sikap dan dialog para tokoh tertentu yang
mencerminkan perilaku rasisme.
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Pembahasan
Diskriminasi rambut juga terjadi di lingkup sekolah dalam berbagai bentuk, salah satunya yaitu
kebijakan sekolah dalam kode penampilan. Ada banyak cerita atau pengalaman tentang anak-
anak yang ditindas oleh teman bahkan gurunya sendiri. Yang mana, hal serupa juga terjadi di
dalam film ini. Ama, seorang siswi di sekolah St. Mary kerap kali ditindas oleh gurunya yang
bernama Mrs. Cross karena gaya rambut kribo naturalnya yang terurai dan mengembang. Mrs.
Cross menilai bahwa rambut natural milik Ama menghalangi pandangan orang lain. Namun,
kebijakan ini tidak berlaku bagi siswa kulit putih di sekolah ini yang tidak dipermasalahkan
terkait penggunaan gaya rambut natural mereka yang terurai panjang seperti Kerry. Hal
tersebut tentu dapat menimbulkan dampak negatif seperti menghambat kepercayaan diri
seorang individu..

• Disamping itu, bentuk rasisme lain yang ditunjukkan dalam film ini yaitu terjadi pada lingkup
pekerjaan, yang mana Thema sebagai pekerja kulit hitam dianggap kurang berkompenten
untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan layak. Sedangkan bagi pekerja kulit putih, merasa
dirinya superior dan lebih unggul dalam segala aspek
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Temuan Penting Penelitian

Bentuk rasisme yang ada dalam film pendek ini yaitu
pembatasan hak dan kebebasan orang kulit hitam dalam
mengekspresikan dirinya melalui gaya rambut. Dan orang
kulit putih yang merasa sangat superior, serta segala
standarisasi dan kebijakan yang ada harus sesuai dengan
budaya mereka.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari artikel ini adalah untuk mengungkap
dampak diskriminasi terhadap penampilan rambut, khususnya
pada siswa kulit hitam di sekolah dan pekerja kulit hitam di dunia
kerja. Penelitian ini menunjukkan bagaimana kebijakan yang
mendiskriminasi gaya rambut natural dapat memengaruhi rasa
percaya diri dan kebebasan individu untuk mengekspresikan diri.
Selain itu, artikel ini juga menyoroti peran media dalam
memperjuangkan hak minoritas dan merubah kebijakan
diskriminatif, serta pentingnya kesadaran akan standar kecantikan
yang cenderung mendiskreditkan identitas rasial tertentu, seperti
yang terjadi pada karakter Ama dan Thema dalam film.
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